BAB 5
SARAN DAN KESIMPULAN

Kesimpulan

Kondisi tanah yang didapat dari hasil CPTu-09 dengan kedalaman
18.94meter dan muka air tanah 0.9meter dari muka tanah menunjukkan
bahwa dengan dilakukannya pemancangan pada titik itu dengan diameter
tiang pancang 50cm dan kedalaman tiang 30meter, yang disubstitusikan
dengan adanya perpindahan tertentu sebesar setengah dari diameter tiang,
mengakibatkan terjadinya deformasi sebesar 302.5mm yang didapatkan dari
perhitungan metode elemen hingga dengan menggunakan program PLAXIS.
Hasil dari konsolidasi yang didapatkan dari metode elemen hingga dengan
menggunakan program PLAXIS mulai dari hari pertama sampai hari ke-176
dimana tekanan air pori minimum terjadi, menunjukkan penurunan yang
drastis yaitu mulai dari 306.83 KPa di hari pertama dan pada hari ke-10
menjadi 15.72 KPa yang setelah itu mengalami penurunan stabil hingga
menjadi 0.56 KPa pada hari ke-176.

Hasil yang didapatkan dari perhitungan dengan menggunakan persamaan
Poulos & Davis, 1980 untuk tekanan air pori ekses maksimum yang terjadi
sesuai kondisi tanah lempung, radius tiang dengan titik tinjauan, kedalaman,
dan waktu 0 hari adalah sebesar 224.39 KPa, sedangkan dengan perhitungan
metode elemen hingga menggunakan program PLAXIS menghasilkan
tekanan air pori ekses maksimum sebesar 190 KPa dengan kedalaman yang
sama dan waktu 0 hari. Sehingga terdapat perbedaan sebesar 34.39 KPa.
Besarnya displacement yang didapat dengan menggunakan program PLAXIS
memiliki selisih yang kecil terhadap hasil pembacaan inklinometer, yaitu

sebesar 1.18 mm.
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Perhitungan program PLAXIS menunjukkan bahwa pada jarak 10 meter
tekanan air pori ekses sudah mendekati nol sehingga sesuai dengan kurva
Poulos & Davis, 1980 dimana ditunjukkan bahwa suatu titik dengan jarak 40
kali jari-jari tiang dari pusat tiang memiliki tekanan air pori maksimum yang

mendekati nol.

Saran

Berdasarkan hasil uji CPTu-09, tanah pada titik itu merupakan tanah lempung
lunak sampai kedalaman 13.3meter dan dengan muka air dengan kedalaman
0.9meter sehingga diperlukan perhatian dan pertimbangan untuk lapisan
tanah di sekitar titik itu sebelum dilakukan pemancangan dan diteruskan
proses konstruksi.

Dalam proses pemancangan sebaiknya meninjau daerah sekitar lokasi
pemancangan terutama daerah tempat tinggal penduduk, karena pada jarak
tertentu akan menyebabkan dampak yang bisa mempengaruhi rumah

penduduk akibat adanya gerakan lateral pada pemancangan.
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